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ABSTRAK 

Muhammad Diki Rif’attama. 2022. Konsep Toleransi Kerukunan Umat Beragama 

Dalam Fiqih Sosial K.H. Sahal Mahfudh, Jurusan Hukum Tata Negara, Fakultas 

Syariah, Pembimbing : (I) Dr. H. Jalaluddin M. Hum (II) Dr. H. Ilham Masykuri 

Hamdie M.Ag. 

Kerukunan Umat Beragama tentunya tak terjadi tanpa adanya sebuah toleransi, 

sikap toleransi seperti sebuah jantung dalam menerapkan kedamaian dalam 

Kerukunan Umat Beragama. Islam tentunya sudah sedari dulu memerintahkan 

untuk bertoleransi atau dengan kata lain sebelum adanya pancasila dan binneka 

tunggal ika. Rasulullah menyebut dalam salah satu hadits beliau yakni “agama yang 

paling dicintai Allah adalah agama yang toleran” tak lain tak bukan adalah agama 

Islam sendiri.  

Namun seiring berjalannya waktu makna toleransi semakin hari semakin jauh dari 

makna yang sebenarnya yakni dengan melebih-lebihkan sikap toleransi sehingga 

menganggap toleransi tidak mempunyai batasan. Padahal Rasulullah sendiri telah 

mengajarkan kepada umatnya bagaimana cara bertoleransi yang benar. Masalah 

tersebut dapat dicari solusinya dalam Fiqih Sosial. Fiqih Sosial digagas oleh K.H. 

Sahal Mahfudh, seorang ulama yang memiliki sifat sosial luar biasa. 

Penelitian ini adalah penelitian secara kepustakaan yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data dari beberapa buku-buku, artikel, jurnal, skripsi maupun 

internet yang berkenaan dengan Toleransi, Kerukunan Umat Beragama, Fiqih 

Sosial, dan K.H. Sahal Mahfudh.  

Adapun teori yang digunakan adalah deskriptif. Dalam penelitian ditemukan data 

yang actual, dengan itu sekilas dapat menggambarkan masalah yang diteliti yakni 

seorang muslimah yang ikut bernyanyi lagu rohani didalam gereja. Dengan data 

tersebut peneliti dapat memberikan analisis bahwa berdasarkan Fiqih Sosial K.H. 

Sahal Mahfudh disebutkan hukum memasuki gereja dengan sengaja tanpa ada 

unsur darurat adalah haram, apalagi sampai beribadah dengan ibadahnya. Maka 

berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa batasan dalam toleransi 

terletak pada satu kata, jika toleransi masuk kedalam kata tersebut dapat menjadi 

pengganggu dalam kerukunan antar umat beragama, yaitu “Aqidah”. 
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ABSTRAK 

Muhammad Diki Rif’attama. 2022. Konsep Toleransi Kerukunan Umat Beragama 

Dalam Fiqih Sosial K.H. Sahal Mahfudh. Skripsi, Jurusan Hukum Tata Negara, 

Fakultas Syariah. Pembimbing : (I) Dr. H. Jalaluddin M. Hum, (II) Dr. H. Ilham 

Masykuri Hamdie M. Ag. 

Kata Kunci : Toleransi, Kerukunan Umat Beragama, Fiqih Sosial, K.H. Sahal 

Mahfudh. 

Kerukunan umat beragama tentunya tak terjadi tanpa adanya sebuah 

toleransi, toleransi seperti jantung dalam menerapkan kedamaian kerukunan umat 

beragama. Islam sudah sedari dulu memerintahkan untuk bertoleransi, namun 

seiring berjalannya waktu makna toleransi semakin jauh dari yang sebenarnya, 

banyak menganggap toleransi tidak mempunyai batasan, akibatnya banyak yang 

bertoleransi kebablasan. Padahal Rasulullah telah mengajarkan cara bertoleransi 

yang benar. Karena itulah KH. Sahal Mahfudh dengan Fiqih Sosialnya hadir 

menunjukan bagaimana sikap toleransi yang benar sesuai tuntunan Rasulullah 

SAW.  

Metode penelitian yang digunakan adalah secara kepustakaan yang 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari beberapa buku-buku, artikel, 

jurnal, skripsi maupun internet yang berkenaan dengan Toleransi, Kerukunan Umat 

Beragama, Fiqih Sosial, dan KH. Sahal Mahfudh. Adapun teori yang digunakan 

adalah deskriptif. Dalam penelitian tersebut akan dimuat data yang actual, dengan 

begitu sekilas dapat menggambarkan masalah yang akan dianalisis. 

Temuan yang didapat dalam penelitian ini adalah konsep toleransi yang 

dikemukakan dalam Fiqih Sosial KH. Sahal Mahfudh ternyata sejalan dengan 

konsep yang Kementrian Agama terapkan. Seperti konsep toleransi kerukunan 

umat beragama, penafsiran UUD 1945 pasal 29 ayat 2, FKUB, dan batasan dalam 

toleransi yang sepakat mengatakan adalah aqidah.   

Dengan demikian dari hasil penelitian, disimpulkan bahwa konsep dalam 

toleransi kerukunan umat beragama Fiqih Sosial KH. Sahal Mahfudh adalah 

mewajibkan seluruh manusia untuk bertoleransi namun tetap mengingat toleransi 

tersebut juga ada batasannya. Jika tidak maka dikhawatirkan terjadi maraknya 

pencampuran agama. Batasan dalam toleransi tersebut adalah aqidah yang 

landasannya Rasulullah yang menolak menyembah berhala kafir Quraisy padahal 

mereka saat itu meminta tolong, sedangkan memberikan pertolongan itu adalah 

termasuk dalam sikap toleransi. 
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PERSEMBAHAN 

Alḥamdulillahirabbil ‘alamin, tak henti-hentinya ucapan rasa syukur kepada 

Allah S.W.T. Karena berkat dan karunianya skripsi ini dapat terselesaikan. 

Shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW. yang telah 

membimbing umat manusia sehingga dapat merasakan nikmatnya Islam. Dengan 

kerendahan hati yang tulus skripsi ini  dipersembahkan untuk mereka yang sangat 

berarti dalam hidup Peneliti, yaitu:  

Kedua orang tua Peneliti (Ayahanda K.H. Kamaruddin S. Ag dan Ibunda 

Hj. Siti Markiah S.Ag) yang sangat Peneliti cintai, karya tulis yang nilainya tidak 

seberapa ini Peneliti persembahkan Khusus untuk kedua orang tua Peneliti. Segala 

ucapan terima kasih tiada hentinya Peneliti ucapkan kepada mereka yang selalu 

memberikan semangat, doa, dorongan, nasihat serta kasih sayang yang tidak ada 

henti-hentinya sehingga membuat peneliti menjadi pribadi yang selalu kuat dan 

selalu sabar dalam menjalani rintangan yang ada di dalam kehidupan. Tanpa 

perjuangan dan doa dari mereka berdua mungkin Peneliti tidak dapat melangkah 

sejauh ini dalam proses meraih apa yang dicita-citakan. Harapan dari Peneliti untuk 

kedua orang tua adalah berharap semoga Allah mengampuni semua dosa-dosa yang 

pernah mereka lakukan, berharap Allah memberikan mereka kebaikan di dunia dan 

kebaikan di akhirat, berharap Allah menyelematkan mereka dari siksa api neraka, 

agar dimaafkanlah atas segala keK.H.ilafan yang pernah mereka lakukan, 

dijadikanlah mereka umat yang selalu bersyukur dan menjalankan perintah-

perintahnya. Aamiin. 

Kedua adik Peneliti (Muhammad Yazid Muqaffi Akbar dan Muhammad 

Adnan Jazuli) yang juga sangat peneliti cintai, biarlah karya tulis ini menjadi bukti 

hasil dari support dari mereka. Walaupun kadang support mereka tak sebesar 

support orang tua Peneliti, namun yang namanya ada hubungan darah atau keluarga 

pastilah hal itu sangat berharga walaupun kecil sekalipun. Peneliti berharap semoga 

kakak mereka yakni Peneliti sendiri dapat menjadi contoh dan teladan bagi mereka 

serta menjadi kebanggan orang tua bersama-sama. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berdasarkan 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 

b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988 sebagai berikut: 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin 

 Alif A أ

 Ba B ب

 Ta T ت

 Ṡa Ts ث

 Jim J ج

 Ḥa ḥ ح

 .K.H.a K.H خ

 Dal D د

 Żal Dz ذ

 Ra R ر

 Zai Z ز

 Sin S س

 Syin Sy ش

 Ṣad Sh ص 

 Ḍad Dh ض 

 Ṭa Th ط

 Ẓa Zh ظ

 ‘ ain` ع 



 
 

x 

 

 Gain Gh غ 

 Fa F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ل

 Mim M م

 Nun N ن

 Wau W و

 Ha H ھ

 ‘ Hamzah ء

 Ya Y ي

 

2. Mad dan Diftong 

1. Fathah Panjang Â / â 

2. Kasrah Panjang Î / î 

3. Dhammah Panjang Û / û 

 Aw أو .4

 Ay أي  .5
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KATA PENGANTAR 

Dengan mengucap Alhamdulillah dan syukur yang tak terhingga kepada 

yang maha pemberi nikmat, yang memberikan kehidupan makhluknya diseluruh 

alam semesta yakni Malikul Mulk Allah S.W.T yang tiada tuhan selain dia dan 

karena pastinya jua dengan izin dan anugerahnya Skripsi yang berjudul “Konsep 

Toleransi Kerukunan Umat Beragama Dalam Fiqih Sosial K.H. Sahal Mahfudh” 

ini dapat diselesaikan tanpa ada kendala maupun halangan. 

Kemudian Sholawat serta salam selalu tercurah kepada kekasih tercinta, 

junjungan sekalian alam, kesayangan Allah dan kecintaan Allah, yang padanya 

diperlihatkan wujud cinta Allah yang luar biasa, pemimpin para Nabi dan Rasul, 

yakni Habibuna Muhammad SAW. Dan juga selalu tercurah akan Rahmat Allah 

kepada Sahabat beliau, Keturunan Beliau, Pengikut Setia Beliau dan Orang-orang 

yang sangat mencintai beliau. 

Dengan ini peneliti khabarkan bahwa didalam Skripsi ini sangat banyak 

pelajaran yang dapat kita ambil sebagai manfaat terkhusus kepada peneliti sendiri 

yang sudah merasakanmanfaatnya. Skripsi ini menguraikan cara bagaimana 

menghadapi kondisi sosial Khususnya dalam lingkup agama sesuai tuntunan Fiqih 

Sosial yang berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Hadits, tentunya dapat kita jadikan 

pelajaran serta dapat kita jadikan sebuah renungan, terKhusus bagi peneliti sendiri 

yang tentunya mempunyai banyak kesalahan dan dosa, semoga dengan berkat 

Skripsi ini dosa serta kesalahan peneliti diampuni oleh Allah S.W.T yang Maha 

Pemberi Maaf. Selanjutnya ucapan terima kasih dan doa peneliti haturkan kepada: 

1. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M. H, selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 

2. Bapak Arie Sulistyoko, S.Sos, M. H dan Bapak, Dr. H. Anwar Hafidzi, LC, 

MA. HK selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Hukum Tata Negara, 

Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

3. Bapak Dr. H. Jalaluddin M. Hum selaku Dosen Pembimbing Skripsi 1 bagi 

peneliti sendiri yang sudah banyak memberikan ilmu serta saran atau kritik 

dalam terbentuknya Skripsi ini. 

4. Bapak Dr. H. Ilham Masykuri Hamdie M. Ag selaku Dosen Pembimbing 

Skripsi 2 dan Dosen Pembimbing Akademik yang dengan senang hati 

menerima peneliti sebagai anak bimbingannya dan sudah peneliti anggap 

sebagai sosok orang tua dalam lingkungan akademisi. Tentunya sangat 

banyak pengajaran dan pelatihan yang beliau berikan. 

5. Seluruh Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang telah 

memberikan bekal ilmu dan layanan yang baik selama penulis menjadi 

mahasiswa di Fakultas Syariah. 
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Semoga beliau semua selalu mendapat ridho dan rahmat Allah S.W.T, Serta 

rahmat Allah pasti dimasukkan Allah ke dalam Syurga-Nya, ditambah lagi beliau 

adalah salah satu umat Rasulullah sehingga masuk ke Syurga berkumpul dengan 

Rasulullah S.A.W. Mudah-mudahan peneliti dengan berkat beliau mendapatkan 

ridho dan rahmat Allah S.W.T, serta Syafaat Rasulullah S.A.W. Terkhusus juga doa 

dan terima kasih peneliti ucapkan kepada salah satu penggagas Fiqih Sosial di 

Indonesia  yang juga pada kali ini pemikiran beliau menjadi objek dalam Skripsi ini 

yakni Almarhum K.H. Sahal Mahfudh. Semoga dengan ilmu bermanfaat yang 

beliau ajarkan mendapat ganjaran kebaikan yang berjuta-juta kali dilipatkan oleh 

Allah S.W.T dan peneliti berharap dapat berkumpul dengan beliau dan juga 

bersama Rasulullah S.A.W didalam Syurga-Nya kelak. 

       Banjarmasin, 5 Januari 2022 

Peneliti, 

         

       Muhammad Diki Rif’attama 
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